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ABSTRAK

MOH. ILYAS ISKANDAR, Analisis Kontrastif Kata Kerja dalam Bahasa
Arab dan Bahasa Jepang serta Metode Pengajarannya, Skripsi, Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2010.

Bahasa merupakan salah satu alat yang paling efektif untuk mengadakan
interaksi terhadap manusia yang lain. Jadi, bahasa tidak dapat dipisahkan dengan
manusia. Dengan adanya bahasa kita kita dapat berhubungan dengan masyarakat lain
yang akhirnya melahirkan komunikasi dalam masyarakat. Bahasa Arab (al-Lugah al-
Arabiyyah/arabic language) adalah kata yang dipergunakan oleh orang-orang Arab

untuk mengungkapkan maksud atau isi hati mereka. Bahasa Arab termasuk salah satu
rumpun bahasa Semit, Bahasa Arab banyak dipakai oleh bangsa-bangsa yang tinggal
di sekitar sungai Tigris dan Eufrat, dataran Syria dan jazirah Arabia (timur tengah).

Sedangkan bahasa Jepang (Nihongo) adalah bahasa yang dipakai sebagai alat
komunikasi antar anggota masyarakat diseluruh pelosok negara Jepang. Menurut
sumber mayoritas bahasa Jepang termasuk rumpun bahasa Ural Althai. Bahasa
Jepang dipakai sebagai bahasa resmi, bahasa penghubung antar anggota masyarakat
Jepang yang memilki berbagai macam dialek, dan dipakai sebagai bahasa pengantar
di semua lembaga pendidikan di Jepang. Adapun varietas bahasa yang penyusun kaji
dalam penelitian ini yaitu bahasa Arab Standar Fushha (Modern Standard Arabic &
Clasical Arabic) dan bahasa Jepang Standar (Hy jungo) sebagaimana yang
digunakan sebagai bahan ajar dalam di beberapa madrasah yang mempunyai program
bahasa asing.

Penelitian ini mengkaji masalah gramatika yang memfokuskan pada kajian
kata kerja baik kata kerja dalam bahasa Arab (kalimah al-fi l) maupun bahasa Jepang
(d shi). Latar belakang yang mendasari kajian mengenai kata kerja dalam bahasa
arab dan bahasa jepang di dalam penelitian ini adalah kesalahan berbahasa, yaitu
kesalahan dalam memahami gramatika kata kerja baik kata kerja bahasa Arab
maupun bahasa Jepang.

Adapun tujuan khusus penyusunan skripsi ini, untuk mengkaji persamaan dan
perbedaan kedua kata kerja tersebut serta memilih metode pengajarannya. Persamaan
dan perbedaan itu dengan sendirinya dapat berubah sewaktu-waktu, jika fakta-fakta
baru ditemukan. Pendekatan yang digunakan dalam analisis ini ialah pendekatan
kualitatif, sedangkan jenis analisisnya adalah analisis dokumen (library research).
Data diolah dengan menggunakan metode deskriptif dari segi penyajiannya dan
metode analisis kontrastif dari segi analisis. Analisis Kontrastif (contrastive analisys)
yakni, sebuah pendekatan pengajaran bahasa kepada pelajar yang bilingual.
Pendekatan Anakon yang dijalankan secara disiplin dan saksama sesuai dengan
medium, gaya, ragam, dan konteks akan dapat mencegah terjadinya interferensi.
Dengan adanya analisis tersebut, diharapkan pengajar ataupun pembelajar bahasa
dapat lebih mudah dalam mengajar dan belajar bahasa dan tidak mengalami kesulitan
dalam memahami dan menggunakan bahasa yang dipelajari.

Dari analisis yang dilakukan ditemukan bahwa ada persamaan dan perbedaan
antara kata kerja  bahasa Arab dan bahasa Jepang yang telah dianalisis pada bagian
pembahasan. Penyebab kesalahan adalah karena kesulitan sistem dalam bahasa Arab
dan Jepang itu sendiri, dan adanya interferensi kaidah bahasa Arab sebagai bahasa
pertama terhadap bahasa Jepang sebagai bahasa kedua. Untuk memberikan hasil
yang maksimal dalam pengajaran kata kerja tersebut menggunakan pendekatan
parsial (parsial approach) dengan menggunakan metode operasional dual-language
method dan grammar translation method.
Kata-Kata Kunci: Analisis Kontrastif, Kata Kerja, Bahasa Arab, Bahasa Jepang,
Metode Pengajaran.
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KATA PENGANTAR

 . .
 .

 .
 ..

Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan lautan rahmat kepada seluruh

alam, Dzat yang menganugerahkan kepada manusia pendengaran, penglihatan, dan

hati nurani, dengan bekal tersebut manusia mampu menjadi makhluk yang ulul albab,

makhluk yang mampu berfikir sehingga dengan fitrah tersebut manusia mampu

menjadi kholifah di bumi yang adil.

Sholawat serta salam Allah semoga tetap dilimpahkan kepada sang

revolusioner dunia yang tiada tandingan dan tiada bandingan yakni Rosulullah

Muhammad SAW., Yang mampu mengikis habis mendung hitam kejahiliahan

sehingga pada saat ini kita masih merasakan kesejukan angin dan kilauan cahaya

keimanan dan semoga kita sebagai umatnya mampu mewarisi serta mampu

melanjutkan perjuanganya, sehingga kita memperoleh syafaatnya besok di akhirat

kelak. Âmîn Yâ Rabb al- Âlamîn.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian terhadap kata kerja dalam bahasa

Arab yang dikontraskan dengan kata kerja dalam bahasa Jepang, yang bertujuan

untuk menemukan persamaan dan perbedaan yang ada, persamaan dan perbedaan

tersebut diharapkan mempermudah dalam pengajaran bahasa Arab dan bahasa

Jepang, khususnya pengajaran gramatika bahasa. Dalam kesempatan ini, penyusun

menyampaikan terimakasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang secara
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan kata-kata Arab dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada

transliterasi Arab-Latin hasil keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/1987:

A. Konsonan Tunggal

HURUF
ARAB NAMA HURUF LATIN KETERANGAN

alîf
bâ’
tâ’
sâ’
jîm
hâ’
khâ’
dâl
zâl
râ’
zai
sin
syin
sâd
dâd
tâ’
zâ’
‘ain
gain
fâ’
qâf
kâf
lâm
mîm
nûn

wâwû
hâ’

hamzah
yâ’

tidak dilambangkan
b
t

j

kh
d

r
z
s
sy

‘
g
f
q
k
l

m
n
w
h
’
y

tidak dilambangkan
be
te

es (dengan titik di atas)
je

ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha

de
zet (dengan titik di atas)

er
zet
es

es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
`el
`em
`en
W
ha

apostrof
ye
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

ditulis

ditulis

Muta addidah

Iddah

C. Ta’ Marbutah Diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis “h”

ditulis

ditulis

Hikmah

Illah

(ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk memperoleh pemahaman dan mencegah timbulnya kerancuan

dalam berpikir, penyusun memberikan pengertian istilah-istilah dalam judul

skripsi ini, maka berikut ini ditegaskan beberapa istilah :

1. Analisis Kontrastif adalah sebuah aktifitas yang mencoba

membandingkan struktur bahasa satu dengan bahasa lain untuk

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antar kedua unsur bahasa

tersebut.1

2. Kata kerja dalam bahasa Arab disebut dengan al-Fi  dan

didefinisikan sebagai kalimat yang menunjuk ke suatu arti dan dalam

penggunaannya disertai dengan waktu (zaman).2 Sedangkan dalam

bahasa Jepang disebut shi  yaitu kata yang mengungungkapkan

arti aktifitas, perbuatan dan keberadaan.3

3. Bahasa Arab (al-Lugah al- Arabiyyah) adalah kata yang dipergunakan

oleh orang-orang Arab untuk mengungkapkan maksud atau isi hati

mereka.4

1 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
1990), hlm. 23.

2 H. Moh. Anwar, Ilmu Nahwu; Terjemahan Matan al-Jurumiyah dan Imrithy, (Bandung:
Sinar Baru, 1989), hlm. 4.

3 Drs. Ajat Sudrajat, Tata Bahasa Jepang Lengkap, (Bandung: CV. Pionir, 2001), hlm. 10.

4 Musthafa al-Gulayainy, Jâmi  ad-Durûs al- Arabiyyah, (Beirut: Maktabah Asnaf, 1987),
hlm. 7.

1
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4. Bahasa Jepang (Nihongo) ialah alat untuk berkomunikasi lisan dan

tulisan. Berkomunikasi dalam bahasa Jepang dimaksudkan untuk

memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan serta

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya. Bahasa

Jepang juga dapat diartikan juga sebagai bahasa yang dipakai sebagai

alat komunikasi antar anggota masyarakat di seluruh pelosok negara

Jepang yakni pulau-pulau Hokkaido, Honshu, Kyushu, Shikoku,

Okinawa, dan pulau-pulau lain yang termasuk wilayah negara Jepang.

Bahasa Jepang dipakai sebagai bahasa resmi, bahasa penghubung antar

anggota masyarakat Jepang yang memilki berbagai macam dialek dan

dipakai sebagai bahasa pengantar di semua lembaga pendidikan di

Jepang sejak sekolah taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi.

Mayoritas penuturnya terutama sebagai bahasa pertama adalah bangsa

Jepang yaitu orang-orang yang menempati daerah-daerah yang disebut

di atas. Dengan demikian bahasa Jepang dapat dikatakan sebagai

bahasa yang dipakai oleh sekelompok masyarakat penutur yang berada

disuatu wilayah atau negara Jepang.

5. Metode pengajaran berasal terdiri dari dua kata, metode dan

pengajaran. Dalam bahasa Inggris, metode disebut dengan method

yang berarti metode atau cara.5 sedangkan pengajaran adalah proses,

5 John M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia),
hlm. 379.
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perbuatan, cara mengajar atau mengajar.6 yang dimaksud metode

pengajaran dalam skripsi adalah Cara kerja yang bersistem untuk

mempermudah pelaksanaan pengajaran guna mencapai tujuan yang

ditentukan yakni adanya proses transfer positif kepada pelajar bahasa.

Berdasarkan uraian istilah-istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa

penyusun berusaha membahas perbandingan kata kerja dalam bahasa Arab dan

bahasa Jepang agar dapat diketahui persamaan dan perbedaan antar kedua

bahasa tersebut serta berusaha mencari metode pengajaran alternatif yang

efektif dan efisien dalam mengajarkan kata kerja dalam bahasa Arab dan bahasa

Jepang.

B. Latar Belakang Masalah

Pengertian bahasa menurut para ahli bahasa (linguis) berbeda-beda.

Hal ini dipengaruhi oleh sudut pandang yang berbeda-beda terhadap bahasa itu

sendiri. Namun dibalik perbedaan itu terdapat manfaat yang besar yang dapat

diambil, perbedaan tersebut dapat saling melengkapi suatu pengertian bahasa

sekaligus menunjukkan betapa luasnya arti bahasa itu. Kamus bahasa Indonesia7

mendefinisikan “bahasa adalah sistem lambang yang dipakai orang untuk

melahirkan pikiran dan perasaan”, “bahasa adalah suara (bunyi) yang digunakan

oleh setiap bangsa untuk mengungkapkan (mengekspresikan) maksud dan

6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), hlm. 13.

7Poerwadarminta, WJS., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hlm. 75.
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tujuan mereka”, Drs. H. Abdul Mu’in. MA.,8 mengutip beberapa pendapat

ulama’ tentang pengertian bahasa sebagaimana berikut; menurut (a) Ibnu

Khaldun “bahasa adalah ungkapan seorang pembicara akan maksud-

maksudnya”, (b) Mu‘jam Al-Wasit mendefinisikan “bahasa adalah kata-kata

yang digunakan untuk arti-arti”, dan menurut (c) Syaikh Musthafa al-Gulayainy

“bahasa adalah kata-kata yang digunakan oleh sekelompok kaum untuk

mengungkapkan maksud-maksudnya”, (d) Ibnu Jinni ”bahasa adalah bunyi-

bunyi yang dipergunakan oleh suatu bangsa untuk tujuan-tujuan mereka”,

sedangkan (e) Ibnu Siddah menyebutkan ”bahasa adalah bunyi-bunyi yang

mengungkapan arti yang tergambar di dalam jiwa, disamping bahasa merupakan

bunyi ia juga berupa sistem”. Tiap-tiap bahasa mempunyai sistem bahasa yang

berbeda-beda, pada dasarnya perbedaan-perbedaan sistem yang terdapat dalam

bahasa di dunia sebenarnya merupakan bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah

SWT., bagi mereka yang mengerti, seperti yang tercantum dalam firman-Nya;

ô Ï̀Bur¾Ïm ÏG» tƒ#uäß, ù=yzÏNºuq» yJ ¡¡9$#ÇÚö‘F{ $#urß#» n=ÏG ÷z $#uröN à6 ÏG oY Å¡ ø9r&ö/ ä3 ÏRºuq ø9r&ur4¨b Î)’Îû

y7Ï9ºsŒ;M» tƒ Uytûü ÏJ Î=» yèù=Ïj9ÇËËÈ

Artinya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang
demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui. (QS. ar-Rûm; 22)9.

8 Drs. H. Abdul Mu’in, MA., Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia;
Telaah terhadap Fonetik dan Morfologi, (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2004), hlm. 1.

9 Departemen Agama, al-Qur an dan Terjemahannya, (Jakarta: Depag RI, 1981/1982),
hlm. 644.
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Dari definisi di atas baik bunyi, lambang, ungkapan atau kata-kata

adalah berfungsi sebagai alat komunikasi bagi masyarakat untuk

mengungkapkan maksud-maksud, atau gagasan-gagasannya dan segala bentuk

informasi, tidak hanya terbatas pada kontak antar personal dalam wilayah lokal,

namun juga dalam skala nasional atau bahkan internasional. Karena itu bahasa

bisa berbentuk bahasa lisan dan tulisan. Bahasa tulisan disebut turunan dari

bahasa lisan, sedang bahasa tulisan obyek sekunder linguistik. Dalam linguistik

dibicarakan tiga taraf hierarkis, yaitu fonetik Ilm al-Aswat), morfologi Ilm

as- Sarf), dan sintaksis Ilm an-Nahw). Morfologi dan sintaksis dikenal dengan

sebutan “Tata Bahasa atau Gramatika”.

Kemajuan tekhnologi dan informatika sangat berperan dalam

mendukung perkembangan berbagai disiplin ilmu, baik ilmu politik, ekonomi,

filsafat, sosial, budaya maupun ilmu bahasa dan sastra. Sebagai salah satu unsur

kebudayaan bahasa lahir dari kebutuhan dasar (basic need) manusia dalam

rangka meningkatkan peradaban mereka. Bahasa bukan hanya berfungsi sebagai

alat komunikasi antar manusia, tetapi ia juga berperan sebagai alat berpikir,

mengungkapkan perasaan, sekaligus sebagai simbol agama dan pemersatu umat.

Bagaimana kacaunya suatu negara tanpa kesatuan bahasa, meskipun bahasa itu

tercipta namun terpenggal-penggal dalam bahasa kesukuan saja akan berakibat

fatal. Karena bahasa daerah juga dapat menimbulkan sentimen primodialisme.10

Dalam perspektif sejarah, bahasa Arab fushha lahir sebelum datangnya

Islam. Ini terbukti dengan adanya teks-teks sastra Arab jahili. Kedatangan Islam

10 Prof. Dr. Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, (Jakarta:
Wacana Ilmu, 1999), hlm. 137.
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di Arab memperkokoh dan memperjelas kedudukan bahasa Arab. Islam datang

sambil membawa seperangkat ajaran buat manusia. Ajaran-ajaran itu

disampaikan dalam bahasa Arab. Berhubungan dengan itu maka mempelajari

bahasa Arab sebagai bahasa kitab suci al-Qur’an bagi kaum muslimin di dunia

ini merupakan kebutuhan yang sangat fundamental. Disamping itu mempelajari

bahasa Arab artinya memperdalam pemahaman agama Islam dari sumber

aslinya.11

Bahasa Arab dan al-Qur’an bagaikan dua sisi mata uang yang tidak

dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainya. Mempelajari bahasa Arab

adalah syarat wajib untuk menguasai isi kandungan al-Qur’an dan mempelajari

bahasa al-Qur’an berarti mempelajari bahasa Arab. Dengan demikian peranan

bahasa Arab disamping sebagai alat komunikasi sesama manusia juga

komunikasi manusia beriman dengan Allah SWT., yang terwujud dalam bentuk

sholat, do’a-do’a dan sebagainya.

Tidak ada yang mengingkari bahwa setiap muslim tentu ingin

mengetahui dan mendalami ajaran-ajaran agamanya yang begitu luas. Untuk

mengetahui dan mendalami ajaran-ajaran agama Islam itu kita harus

mempelajarinya dari sumbernya yang asli, yaitu al-Qur’an dan Hadits Nabi, dan

kitab-kitab agama yang menjelaskan kedua sumber asli tersebut. Namun kita

semua tahu bahwa al-Qur’an dan Hadits itu menggunakan bahasa Arab.

Demikian pula kitab-kitab Islam yang lain.

11 Ibid., hlm. 138.
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Oleh karena itu, orang yang akan mempelajari sumber-sumber asli

ajaran agama Islam harus memahami secara baik bahasa Arab yang meliputi

beberapa aspek. Diantara aspek bahasa Arab yang sangat penting dan menjadi

faktor utama adalah Ilm as-Sarf dan Ilm an-Nahw (tata bahasa) yang

mempunyai nilai strategis dalam menggali ajaran islam. Orang yang tidak

menguasai Ilm as-Sarf dan Ilm an-Nahw akan memahami buku-buku

berbahasa Arab secara tidak benar. Demikian pula orang yang ingin

menerjemahkan buku berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, mutlak harus

memahami Ilm as-Sarf dan Ilm an-Nahw secara baik, kalau tidak, maka

terjemahannya tentu akan mengalami banyak kesalahan.

Berbicara tentang bahasa Arab, maka kita akan mengenal dua macam

tujuan pengajaran bahasa tersebut, yang pertama sebagai alat, yaitu mempelajari

bahasa Arab sebagai alat untuk mempelajari atau mendalami ilmu-ilmu agama

Islam. Pengajaran bahasa Arab di sini diprioritaskan kepada kemanpuan pasif

saja. Bahkan hanya dititikberatkan pada kemampuan membaca, sebab

mendengarkan biasanya kurang diperhatikan, karena berkaitan dengan

berbicara. Yang kedua sebagai tujuan yaitu mempelajari bahasa Arab dengan

maksud untuk mencetak dan menghasilkan bahasa dan satra Arab dan pengajar

yang mampu mengajarkan bahasa Arab. Pengajaran bahasa Arab di sini

difokuskan kepada empat aspek kemampuan belajar bahasa, yaitu

mendengarkan, membaca, menulis dan berbicara.

Perkembangan bahasa Arab mencapai puncak pada tahun 1973. Pada

tahun inilah pertama kalinya bahasa Arab dijadikan bahasa resmi dalam
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lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Pidato-pidato, pembicaraan dan

perdebatan di forum PBB diterjemahkan dalam bahasa Arab sebagai bahasa

resmi di PBB menempatkan bahasa Arab untuk menduduki peran sebagai salah

satu alat komunikasi dalam hubungan diplomasi internasional, di samping

fungsi negara Arab sebagai penghasil minyak dalam dunia perekonomian

internasional menambah perhatian dunia terhadap pengajaran bahasa Arab.

Oleh karena itu akan digali istilah-istilah Arab modern sesuai dengan tuntutan

zaman, dan akan dikembangkan dalam berbagai bidang, antara lain bidang

pendidikan, sosial politik dan ekonomi.12

Begitu juga mempelajari bahasa jepang merupakan hal yang penting

bagi perkembangan sosial dan kepribadian seorang individu. Sebagai bahasa

yang banyak digunakan di bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, bahasa

Jepang berperan sebagai salah satu bahasa internasional. Di samping berperan

sebagai bahasa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, bahasa ini dapat menjadi

alat untuk mencapai tujuan ekonomi-perdagangan, hubungan antar bangsa,

tujuan sosial-budaya dan pendidikan serta tujuan pengembangan karier.

Penguasaan bahasa Jepang merupakan persyaratan penting bagi

keberhasilan individu, masyarakat, dan bangsa Indonesia dalam menjawab

tantangan zaman pada tingkat global. Penguasaan Bahasa Jepang dapat

diperoleh melalui berbagai program, dan program pengajaran di sekolah secara

formal tampaknya merupakan sarana utama bagi sebagian anak Indonesia.

12 Ibid., hlm. 33.
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Pengalaman menunjukkan bahwa hasil pembelajaran bahasa Jepang di

Indonesia masih jauh dari tujuan yang diinginkan. Lulusan SMA/MA belum

mampu menggunakan bahasa Jepang untuk berkomunikasi lisan maupun

melalui tulisan. Ketidakberhasilan ini ditentukan oleh banyak faktor. Akan

tetapi, bila diupayakan pasti banyak jalan untuk memperbaikinya. Salah satunya

adalah dengan memperbaiki atau menyesuaikan kurikulum baik menyiapkan

tenaga pengajar, memilih materi pelajaran dan metode pengajaran bahasa sesuai

dengan tuntutan zaman kekinian.

Mata pelajaran bahasa Jepang merupakan mata pelajaran pilihan di

Sekolah Menengah Atas atau Madrasah Aliyah yang berfungsi sebagai alat

pengembangan diri pelajar dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

budaya. Dengan demikian mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi

warganegara yang cerdas, terampil dan berkepribadian Indonesia serta siap

mengambil bagian dalam pembangunan nasional.

Pembelajaran bahasa Arab dan bahasa Jepang bagi negara-negara non

Arab dan Jepang, tentu tidak semudah yang kita bayangkan. Banyak keluhan

dan problem yang akan dihadapi pelajar. Setidaknya ada tiga problem yang

kerap dihadapi pelajar yaitu; pertama, problem linguistik. Problem ini terkait

dengan aspek gramatik, sintaksis, semantik, leksikal, dan morfologis. Aspek-

aspek tersebut seringkali menimbulkan interferensi (kerancuan) dalam

berbahasa. kedua, problem sosiokultural. Problem ini dapat menimbulkan

terjadinya beban psikologis pelajar, karena setiap bahasa lahir dan berkembang

dalam pranata sosial yang berbeda-beda. Sedangkan problem yang ketiga,



10

adalah problem metodologis, problem ini biasanya sangat terkait dengan

banyaknya tawaran metode pengajaran yang masing-masing cenderung

mengetengahkan keunggulannya secara berlebihan dan menafikan metode yang

lain dengan tanpa melihat secara obyektif realitas pelajar dan kondisi

sosiokultural berlangsungnya proses belajar-mengajar tersebut.13

Tuntutan dunia global yang terus menerus berubah merupakan salah

satu dorongan untuk mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi.

Kurikulum ini menyediakan butir-butir kompetensi dasar berbahasa dan

indikator pencapaian yang membantu guru dalam mengembangkan strategi dan

teknik pengajaran serta penilaiannya. Kurikulum berbasis kompetensi menjamin

adanya keluwesan dalam mencapai penguasaan kompetensi.

Ada beberapa sebab terjadinya perbedaan penggunaan metodologi

pembelajaran bahasa asing (termasuk bahasa Arab dan Jepang) yaitu; a)

perbedaan teori yang mendasarinya, b) perbedaan cara pelukisan bahasa dan

adanya pendapat yang berbeda tentang bagaimana seseorang memperoleh

kemahiran berbahasa. Metode mengajar yang berdasarkan pandangan

mekanistik oleh Leonard Bloomfield tentu akan berbeda dengan metode

mengajar bahasa yang berdasarkan pandangan mentalistik oleh Ferdinand de

Saussure. Seorang guru yang beranggapan bahwa bahasa adalah tulisan, maka ia

akan banyak menggunakan waktu mengajarnya dengan kegiatan mengajar

karang-mengarang dan terjemah dengan kisaran metode gramatika dan metode

terjemah. Sebaliknya, guru yang beranggapan bahwa bahasa adalah ujaran,

13 Dr. Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing; Sebuah Tinjauan dari Segi
Metodologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 7.
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maka ia akan mementingkan latihan-latihan ucapan dan latihan-latihan struktur

kalimat (strukture drill). Metode yang biasa digunakan adalah metode langsung

dan metode audio lingual.14

Belajar bahasa asing pada dasarnya merupakan suatu proses mekanis

pembentukan kebiasaan. Dari pendapat tersebut prediksi bahwa problema yang

akan dihadapi dalam proses belajar mengajar bahasa asing adalah persoalan

perbedaan kebiasaan, yakni kebiasaan berbahasa yang lama (bahasa yang telah

dimiliki) dan kebiasaan berbahasa yang baru (bahasa yang dipelajari).

Untuk memperoleh hasil yang lebih besar kita perlu melakukan

penyempurnaan metode dengan metode analisis perbandingan antara dua

bahasa, yakni bahasa sumber (B1) dan bahasa tujuan (B2), sehingga dapat

mencegah terjadi interferensi berbahasa oleh pelajar. Dengan perbandingan itu,

kita bisa mencari persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa tersebut.

Analisis ini dalam dunia linguistik dikenal dengan analisis kontrastif. Karena

pada prinsipnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Robert Lado yang dikutip

oleh Henry Guntur Tarigan15, bahwa persamaan antara B1 dan B2 dalam

pengajaran bahasa asing akan menimbulkan kemudahan, sedangkan perbedaan

bahasa asing akan menimbulkan kesukaran. Ia juga mengatakan untuk

mentransfer bentuk arti dan distribusi dari bahasa atau budaya sendiri kendala

bahasa atau budaya yang sedang mereka pelajari, baik secara aktif maupun

pasif. Jadi sebuah kesepakatan bahwa yang menjadi problem dalam pengajaran

bahasa asing adalah perbedaan antara bahasa yang telah dimiliki dengan bahasa

14 Ibid.,  hlm. 9.

15 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa….., hlm. 24.
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yang sedang dipelajari. Lebih luas lagi telah dinyatakan oleh pakar analisis

kontrastif, bahwa penyebab utama kesulitan dan kesalahan berbahasa dalam

pengajaran bahasa asing adalah interferensi bahasa. Kesulitan belajar bahasa

sebagian atau keseluruhannya disebabkan oleh perbedaan antara B1 dan B2.

Dalam proses belajar bahasa seringkali pelajar melakukan kesalahan-

kesalahan dalam berbagai bentuk bidang morfologis dalam istilah bahasa Arab

disebut al-Fan as-Sarfy, dan lebih khusus lagi kesalahan itu terjadi pada bidang

fonem atau sighat, termasuk di dalamnya pembahasan tentang kata kerja (al-fi‘l)

dalam bahasa Arab dan (d shi) dalam bahasa Jepang. Hal ini diprediksi adanya

perbedaan antar kedua bahasa tersebut. Maka penyusun merasa tertarik untuk

mengkaji dan membahas dalam skripsi ini tentang analisis kontrastif kata kerja

dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang, dengan melakukan perbandingan kata

kerja dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang, pembahasan ini diharapkan dapat

ditemukan segi-segi perbedaan dan persamaan antar kedua bahasa tersebut.

Hasil dari perbandingan tersebut dijadikan dasar analisis oleh guru atau

pengajar bahasa Arab dan bahasa Jepang dalam memprediksi kesulitan-

kesulitan yang dihadapi pelajar dan menyusun bahan serta memilih cara

penyampaian materi yang akan disampaikan kepada pelajar yang sedang

mempelajari bahasa Arab dan bahasa Jepang.

Usaha yang memperbandingkan kedua bahasa tersebut dirasa urgen,

sehingga akan segera ada jawaban dan hasilnya, lebih-lebih di zaman global dan

era pasar bebas seperti ini, manusia dituntut mengusai berbagai bahasa asing

(termasuk bahasa Arab dan Jepang) dalam menghadapi situasi yang penuh
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dengan kompetisi tersebut. Usaha untuk memperbandingkan kedua bahasa

tersebut secara sistematis merupakan suatu keharusan bagi setiap calon guru

terlebih bagi guru bahasa asing khusunya guru bahasa Arab dan bahasa Jepang,

sehingga segala hambatan yang ditemui pelajar akan segera diketahui

penyebabnya dan segera memberikan alternatif penyelesainya. Dengan

demikian proses belajar-mengajar akan berjalan secara efektif dan efisien.

Penyusun tertarik untuk membahas kata kerja dalam bahasa Arab (al-

Fi‘l) dikontrasakan dengan kata kerja dalam bahasa Jepang (d shi). karena ada

beberapa dorongan sebagai berikut.

1. Kata kerja adalah bagian dari gramatika (qawâ id) bidang linguistik

yang banyak menentukan pemakian kata-kata yang tepat dari

paralonnya. Dalam bahasa Arab dikenal dengan Ilm as-Sarf, ia

dikatakan sebagai induk dari segala ilmu karena melahirkan semua

bentuk kata (kalimah) yang tersusun menjadi kalimat, sedangkan

kalimat-kalimat itu bentuk dari segala ilmu.

2. Ingin mengetahui benang merah yang menghubungkan antara kata

kerja dalam bahasa Arab dengan bahasa Jepang, agar dapat diketahui

persamaan dan perbedaan kedua bahasa tersebut, guna mengadakan

pendekatan dalam mempelajarinya melalui persamaan yang ada,

sehingga menjadikan pengajaran bahasa Arab dan Jepang khususnya

tentang kata kerja bukan sebuah ilmu yang ditakuti, tetapi

menjadikanya ilmu yang menarik dan perlu dipelajari.
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3. Menurut hemat penyusun, skripsi ini belum pernah dibahas, untuk itu

penyusun berharap dengan selesainya tulisan ini dapat menambah

khazanah  perpustakaan, yang akan sangat bermanfaat bagi siapa saja

yang mempelajari bahasa asing khusunya bahasa Arab dan bahasa

Jepang.

4. Melalui tulisan ini penyusun berharap dapat membantu guru bahasa

Arab yang mengajar di Madrasah Aliyah khususnya jurusan bahasa

yang terdapat bahasa pilihan yakni bahasa Jepang, agar pelajar cepat

dan mampu menguasai bahasa Arab dan bahasa Jepang khususnya

tentang tata bahasa bidang kata kerja melalui perbandingan antar

kedua bahasa tersebut.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk kata kerja dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang ?

2. Apakah persamaan dan perbedaan kata kerja dalam bahasa Arab dan

bahasa Jepang ?

3. Bagaimana metode pengajaran kata kerja bahasa Arab dan bahasa

Jepang yang efektif dan efisien bagi pelajar yang sedang mempelajari

kedua bahasa tersebut ?
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk memperoleh informasi

atau gambaran mengenai kata kerja dalam bahasa Arab yang dikontraskan

dengan bahasa Jepang, secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan:

a. Mengetahui bentuk-bentuk kata kerja dalam bahasa Arab dan bahasa

Jepang.

b. Menemukan persamaan dan perbedaan antara kata kerja dalam bahasa

Arab dan bahasa Jepang.

c. Upaya mencari mencari metode pengajaran kata kerja bahasa Arab dan

bahasa Jepang yang efektif dan efisien, melalui persamaan-persamaan

dan perbedaan-perbedaan yang ada, guna pemenuhan fungsi

pengajaran bahasa Arab dan bahasa Jepang.

2. Kegunaan penelitian

a. Kajian teoritis-akademis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan untuk memperkaya

perbendaharaan pengetahuan dan teori tentang kata kerja dalam bahasa Arab

yang dikontraskan dengan bahasa Jepang, yang nantinya akan sangat

berguna dalam menambah wacana dan diskursus ilmiah di dunia

pendidikan.
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b. Kegunaan praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna:

1) Membantu para praktisi pendidikan terutama bagi guru bahasa

Arab yang mengajar di madrasah yang terdapat bahasa jepang

sebagai bahasa pilihan, u ntuk mencari dan memilih metode

pengajaran yang tepat Dengan kata lain penelitian ini dianggap

penting untuk memberikan sumbangan atau row input dan solusi

yang tepat untuk mengatasi pengajaran gramatika bahasa.

2) Sebagai referensi tambahan bagi pembaca yang ingin memahami

tentang kata kerja bahasa Arab dan bahasa Jepang.

3) Sebagai manifestasi akademis penyusun dalam mengembangkan

wawasan keilmuannya berkaitan dengan pengajaran bahasa Arab

dan bahasa Jepang.

E. Telaah Pustaka

Dari berbagai literatur penelitian yang penyusun telusuri belum ada

penelitian yang secara khusus mengkaji tentang analisis kontrastif kata kerja

bahasa Arab dan bahasa Jepang serta metode pengajarannya. Akan tetapi

terdapat beberapa penelitian yang secara tidak langsung berkaitan dengan

penelitian ini diantaranya ditemukan di Fakultas Tarbiyah & Keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai berikut:

Pertama, Penelitian Saipul Hamdi tahun 2002, yang berjudul Kata

Kerja Pola Kalimat Berita dalam Bahasa Arab dan Indonesia (Sebuah Analisis

Kontrastif Mengenai Tenses dan Aspek) . Skripsi ini mencoba meneliti tentang
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perbedaan kata kerja pola kalimat berita mengenai tenses dan aspek dalam

bahasa Arab dan bahasa Indonesia serta kesulitan-kesulitan yang ditimbulkan

oleh perbedaan-perbedaan bahasa.

Kedua, Penelitian Arifin tahun 2001, yang berjudul Studi tentang

Kata Kerja dalam Bahasa Arab dan Inggris (Suatu Tinjauan Analisis

Kontrastif) .  Skripsi ini mencoba meneliti tentang bagaimana peran analisis

kontrastif dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris serta kontribusinya dalam

pengajaran bahasa.

Ketiga, Penelitian Arini Ulfah Hidayatin tahun 2002, yang berjudul

Mudzakkar-Mu annats dalam Bahasa Arab dan Indonesia (Studi Analisis

Kontrastif Tataran Morfologi) . Skripsi ini mencoba meneliti tentang

perbedaan dan persamaan morfologi nomina mudzakkar-mu’annats dalam

bahasa Arab dan Indonesia serta kesulitan kesulitan yang timbul dari perbedaan

tersebut.

Berbeda dengan penelitian yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini

mencoba mengkaji tentang kata kerja bahasa Arab dan bahasa Jepang,

kemudian dianalisis sehingga keterlibatan teori ini dalam pendidikan khususnya

dalam pengajaran bahasa asing ditemukan.

F. Kerangka Teoritik

1. Analisis kontrastif

Kata kontrastif berasal dari kata contrastive16 yaitu kata keadaan yang

diturunkan dari kata kerja to contras artinya berbeda atau bertentangan.

16 John M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris….., hlm. 144.
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Dalam artikel yang ditulis Drs. Eman Kusdiana, M. Hum.,17 yang

berjudul Kontrastif antara Bahasa Jepang dengan Bahasa Indonesia Ditinjau

dari Segi Preposisi , menyebutkan bahwa dalam The American College

Dictionary terdapat penjelasan sebagi berikut; Contras: to set in order to show

unly keneses, compare by observing differences (menempatkan dalam oposisi

atau pertentangan dengan tujuan memperlihatkan ketidaksamaan,

memperbandingkan dengan jalan memperhatikan perbedaan-perbedaan).

Dari penjelasan tersebut penyusun dapat menarik kesimpulan, bahwa

yang dimaksud dengan istilah linguistik kontrastif adalah ilmu bahasa yang

meneliti perbedaan-perbedaan, ketidaksamaan-ketidaksamaan yang terdapat

pada dua bahasa atau lebih yang tidak serumpun.18

Linguistik kontrastif pada dasarnya hanya meneliti perbedaan-

perbedaan atau ketidaksamaan-ketidaksamaan yang tampak yang terdapat pada

dua bahasa atau lebih yang tidak serumpun, sedangkan persamaan-

persamaannya tidak begitu dipentingkan atau diperhatikan. Kesamaan-

kesamaan yang ada di anggap sebagai hal yang biasa atau hal umum saja.

Studi kontrastif adalah suatu studi yang mempunyai peranan penting

dalam proses mengajar bahasa asing. Dalam proses mengajaran bahasa, yang

17 Drs. Eman Sudiyana, M. Hum., Kontrastif antara Bahasa Jepang dengan Bahasa
Indonesia Dilihat dari segi Preposisi. Lihat http://library.usu.ac.id/download/fs/bhsjepang-eman.pdf,
akses 23 Maret 2010.

18 Selain linguistik kontrastif ada juga metode yang disebut linguistik komparatif yaitu ilmu
bahasa yang meneliti persamaan dan perbedaan dengan cara membandingkan dua bahasa atau lebih
yang serumpun. Misalnya komparatif bahasa daerah dengan bahasa Indonesia. Lihat Drs. Eman
Sudiyana, M. Hum., Kontrastif antara Bahasa Jepang dengan Bahasa Indonesia Dilihat dari segi
Preposisi. Lihat http://library.usu.ac.id/download/fs/bhsjepang-eman.pdf, akses 23 Maret 2010.

http://library.usu.ac.id/download/fs/bhsjepang-eman.pdf
http://library.usu.ac.id/download/fs/bhsjepang-eman.pdf
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paling penting adalah menentukan aspek-aspek kesamaan serta perbedaan dua

bahasa yang diperbandingkan.

Analisis kontrastif adalah suatu metode analisis pengkajian kontrastif,

ini menunjukan kesamaan dan perbedaan antara dua bahasa dengan tujuan

untuk menemukan prinsip yang dapat diterapkan pada masalah praktis dalam

pengajaran bahasa atau terjemahannya.

Kesimpulannnya linguistik kontrastif merupakan salah satu cabang

linguistik yang fungsinya mengontraskan dua bahasa atau lebih tidak serumpun

dan linguistik kontrastif dapat membantu kesulitan yang mungkin dialami

seseorang dalam mengajarkan bahasa yang berbeda rumpun bahasanya, ataupun

bagi seseorang yang belajar bahasa asing yang rumpun bahasanya berbeda.

Dengan adanya analisa tersebut di atas diharapkan pengajar ataupun

pembelajar bahasa dapat lebih mudah dalam mengajar dan belajar bahasa dan

tidak mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahasa yang

dipelajari. Prosedur analisis kontrastif adalah sebagai berikut :

a. Memperbandingkan

b. Memprediksi

c. Menyusun bahan

d. Cara menyampaikan bahan

2. Kata kerja

Kata kerja adalah kata yang menujukkan suatu aktifitas atau kejadian.

Dalam bahasa Arab kata kerja disebut dengan Kalimah al-Fi l sedangkan dalam

bahasa Jepang disebut shi.
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a. Kata kerja bahasa Arab (al-Fi l )

Dalam bahasa Arab, kata kerja disebut dengan “Kalimah al-Fi . Para

ulama’ (pakar) bahasa Arab telah mengemukakan definisi fi‘il dalam buku-

buku mereka. Meskipun redaksi yang mereka paparkan berbeda satu dengan

yang lain, tetapi bisa dikatakan memiliki maksud yang sama. Prof. Dr.

Azhar Arsyad19 mengutip al-Zamakhsyary dalam buku al-Mufas al fî ‘Ilm

al-‘Arabiyyah  sebagai berikut:

.
Fi il adalah (kata) yang menunjukkan suatu peristiwa atau kelakuan

yang disertai masa terjadinya.

“Peristiwa” dan “masa” yang dikandung fi‘il merupakan tugas

morfologis. maksudnya keduanya merupakan bagian arti bentuk fi‘il. Kata

 mengandung arti  (pulang) dan masa terjadinya pulang yakni

pada masa lampau.

Masa dalam fi‘il berubah dengan merubah bentuk fi‘il. dengan

demikian analisa linguistik terhadap fi‘il  adalah:

 =  +

Ibn Mâlik dalam al-Fiyyah Ibn Mâlik mengemukakan ciri-ciri fi’il

sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr.Azhar Arsyad20 sebagai berikut:

1) Tidak menerima huruf jar, tanwin, nida’, dan alif lam.

19 Prof. Dr. Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), hlm. 96.

20 Ibid., hlm.  97.
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2) Khusus al-Fi l al-Mâdi bisa diakhiri ta’ damîr dan ta’ ta’ni

sâkinah  dan  .

3) al-Fi l al-Mudâri  dan al-Fi l al-Amr bisa diakhiri dengan nun

taukid dan ya’ mu’anna  mukhatabah, seperti -

4) al-Fi l al-Mâdi dan al-Fi l al-Mudâri  boleh diikuti kata

andaian, syarat, dan

5) Khusus al-Fi l al-Mudâri  selalu diawali dengan huruf yang

tergabung dalam kata  dan boleh diikuti : , , ,

, ,

b. Kata kerja bahasa Jepang ( shi )

Dalam bahasa Jepang kata kerja disebut dengan ( shi ), kata

kerja dalam bahasa Jepang digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu godan

shi, ichidan d shi, dan fu-kisoku d shi. Adapun penjelasan dari ketiga

golongan shi tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1) Kata kerja golongan I atau godan d shi

Adalah kata kerja bentuk kamus yang mempunyai akhiran suku

kata -U, -KU/GU, -SU, -TSU, -NU, -HU/FU/BU, -MU, -RU.

Perubahannya dalam kalimat positif yaitu akhiran  diganti menjadi

imasu , pada kalimat negatif diganti menjadi imasen  dan pada

kalimat lampau diganti menjadi imashita . Seperti contoh:
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au =   = bertemu (orang)

kaku =   = menulis

kiku =   = mendengan

oyogu =  = berenang

hanasu =  = berbicara

kakusu =   = menyembunyikan

tatsu =   = berdiri

matsu =   = menunggu

motsu =   = membawa

shinu =   = meninggal, mati

asobu =  = bermain

yomu =   = membaca

kakaru =  = memakan (waktu)

2) Kata kerja golongan II atau ichidan d shi 21

Adalah kata kerja bentuk kamus yang mempunyai akhiran suku

kata -IRU dan -ERU. Perubahannya pada kalimat yaitu akhiran iru

dan eru  diganti menjadi masu  untuk kalimat positif, masen

untuk kalimat negatif, dan mashita  untuk kalimat lampau. Seperti

contoh:

miru  = = melihat

abiru  = = mandi

hashiru = = berlari

taberu  = = makan

21 Kata kerja ini dalam bentuk kamus semua berakhiran -ru. Lihat Yoel Sadewa, Bahasa
Jepang yang Mudah, (Yogyakarta: Media Abadi. 2008). hlm. 115.
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Tidak semua kata kerja dalam bahasa Jepang yang berakhiran -

iru dan -eru  termasuk ke dalam Ichidan d shi, tapi ada juga kata

yang berakhiran -iru  dan -eru  yang termasuk ke dalam godan

shi dan perubahannya sesuai dengan perubahan kata kerja pada

godan d shi. Kata-kata tersebut antara lain : kaeru (pulang), hairu

(masuk), shiru (mengetahui).

3) Kata kerja golongan III atau fu-kisoku d shi (

adalah kata kerja tidak beraturan, tidak ada pola dalam

perubahan kata kerja jenis ini. Kata kerja ini terbentuk dari

pengabungan kata benda + suru, dan penggabungan kata kerja bentuk

...te + kuru.

Pembentukan kata kerja golongan ketiga :

Noun (kata benda) / + suru

Verb ...te (kata kerja bentuk ...te + kuru

Contoh :

benky suru = = belajar

kekkon suru =   = menikah

motte kuru = = membawa (datang)

itte kuru =   = pamit (pergi)

3. Metode pengajaran

Dalam pengajaran bahasa salah satu segi yang sering disorot orang

adalah metode, sukses tidaknya suatu program pengajaran bahasa seringkali

dinilai adalah dari segi metode yang digunakan, sebab metodelah yang



24

menentukan isi dan cara digunakan mengajarkan bahasa. Dilain pihak ada

pendapat ekstrim yang menyatakan bahwa metode itu tidak penting. Yang

penting adalah kemauan belajar dan kwlitas individu pelajar. Ada juga yang

berpendapat bahwa metode itu hanya sekedar alat saja, pengajarlah yang paling

menentukan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa metode

adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud atau

cara kerja yang bersistem untuk mempermudah pelaksanaan  suatu kegiatan

guna mencapai tujuan yang ditentukan.22 sedangkan pengajaran adalah proses,

perbuatan, cara mengajar atau mengajar.23 Mengajar merupakan istilah kunci

yang hampir tidak pernah luput dari pembahasan mengenai pendidikan karena

keeratan hubungan antara keduanya. Metode mengajar dalam dunia pendidikan

perlu dimiliki oleh pendidik karena keberhasilan proses belajar-mengajar

bergantung pada cara/mengajar gurunya. Jika cara mengajar gurunya enak

menurut pelajar, maka pelajar akan tekun, rajin, dan antusias menerima

pelajaran yang diberikan sehingga diharapkan akan terjadi perubahan sesuai

dengan tujuan pembelajaran.

Dalam pembelajaran bahasa, metode mempunyai kedudukan yang

sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Metode adalah suatu jalan yang dilalui

untuk mencapai suatu tujuan. Jika demikian halnya, maka metode itu harus ada

pada setiap proses belajar-mengajar yang dilakukan oleh seorang guru atau

22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar....., hlm. 580-581.

23 Ibid., hlm. 13.
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tenaga pengajar. Lebih jauh, Edward Anthony, dalam Ahmad Fuad Efendy,24

mengatakan  bahwa  metode  merupakan  rencana  menyeluruh  penyajian

bahasa secara sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan. Metode

dianggap sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan atau materi

pelajaran kepada peserta didik dan dianggap lebih signifikan dari aspek materi

sendiri.

Melihat berbagai konsep tentang metode di atas, maka keberadaan

sebuah metode dalam interaksi belajar-mengajar sangat penting. Menurut

Mahmud Yunus sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr. Azhar Arsyad 25 bahwa at-

arîqah Ahamm min al-Mâddah (metode lebih penting dari pada materi).

Pernyataan ini patut direnungi karena pada masa lalu ada semacam anggapan

yang cukup menyesatkan bahwa  penguasaan  materi  ilmu  merupakan  suatu

jaminan  kemampuan  bagi  seseorang  untuk mengajarkan ilmu tersebut kepada

siapapun juga. Namun demikian, kenyataan menunjukkan bahwa seseorang

yang cukup pintar dan menguasai suatu ilmu tertentu ternyata acap kali

menemui semacam batu sandungan dalam mengomunikasikan ilmu tersebut

secara efektif.

Keunggulan suatu metode dalam pembelajaran dipengaruhi oleh

banyak faktor. Menurut M. Basyiruddin Usman26  setidaknya ada lima faktor

yang harus dipertimbangkan sebelum seorang pendidik menetapkan suatu

24 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat. 2004),
hlm. 8.

25 Prof. Dr. Azhar Arsyad, Bahasa Arab....., hlm. 66.

26 M. Basyiruddin Usman, Metode Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hlm. 32.
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metode yang akan digunakannya dalam proses belajar-mengajar; pertama,

tujuan. Setiap topik pembahasan memiliki tujuan secara rinci dan spesifik

sehingga dapat dipilih metode yang tepat, yang sesuai dengan pembahasan

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Kedua, karakteristik pelajar. Adanya perbedaan karakteristik pelajar

baik sosial, kecerdasan, watak, dan  lainnya  harus  menjadi  pertimbangan

tenaga  pendidik  dalam  memilih  metode  yang  terbaik digunakan.

Ketiga, situasi dan kondisi (setting). Tingkat lembaga pendidikan,

geografis, dan sosiokultural juga harus  menjadi  pertimbangan  seorang  tenaga

pendidik  dalam  menetapkan  metode  yang  akan digunakannya.

Keempat, perbedaan pribadi dan kemampuan guru. Seorang tenaga

pendidik yang telah terlatih bicara disertai dengan gaya, mimik, gerak, irama,

dan tekanan suara akan lebih berhasil memakai metode ceramah dibanding

tenaga pendidik yang kurang mempunyai kemampuan tersebut.

Kelima, sarana dan prasarana. Ketersediaan sarana dan prasarana yang

berbeda antara satu lembaga pendidikan  dengan lainnya, harus  menjadi

pertimbangan  seorang  tenaga  pendidik  dalam memilih metode yang akan

digunakannya.

Begitulah pentingnya sebuah metode dalam proses belajar-mengajar,

bahasa Arab khususnya, dan pertimbangan yang harus dilakukan oleh seorang

tenaga pendidik atau guru. Oleh karena itu, seorang guru, khususnya guru

bahasa Arab, harus menguasai berbagai metode dalam pembelajaran sehingga

tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Keberhasilan penggunaan suatu  metode
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merupakan keberhasilan  proses  belajar-mengajar yang pada akhirnya berfungsi

sebagai determinasi kualitas pendidikan.

Metode mengajar bahasa asing banyak ragamnya, baik yang bersifat

tradisional maupun yang bersifat  modern  (inovatif).  Keberhasilan

pembelajaran  bahasa  juga  tergantung  bagaimana pengajar (guru)  memilih

metode  yang  tepat  dalam  pembelajarannya.  Pengajar (guru) mungkin perlu

melakukan perubahan atau penggantian metode dalam proses belajar-mengajar

sejalan perubahan sikap dan minat pelajar terhadap materi yang disampaikan.

Menurut William F. Mackey dalam bukunya Language Teaching

Analysis27 menjelaskan bahwa metode pembelajaran bahasa asing setidaknya

ada lima belas macam, yaitu: 1) Direct Method, 2) Natural Method, 3)

Psychological Method, 4) Phonetic Method, 5) Reading Method, 6) Grammar

Method, 7) Translation Method, 8) Grammar-Translation Method, 9) Electic

Method, 10) Unit Method, 11) Language-Control Method, 12) Mim-Men

Method, 13) Practice-Theory Method, 14) Cognate Method, 15) Dual-Language

Method.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang

dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan untuk

mencapai suatu tujuan penelitian.28

27 Dr. Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing….., hlm. 32.

28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1993), hlm.124.
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1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),

yakni penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun

data dari berbagai literatur. Sedangkan literatur yang diteliti tidak hanya terbatas

pada buku-buku, tetapi juga dapat berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah,

jurnal, website dan surat kabar. Penelitian kepustakaan ini ingin menemukan

persamaan dan perbedaan kata kerja dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang

untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang dihadapi. Penelitian ini

berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan

dunia teks sebagai objek utama analisisnya.29

Data yang diperoleh, dihimpun, disusun, dan dikelompokkan dalam

tema dan subtema kemudian data tersebut dianalisis, diinterpretasikan secara

proporsional dan ditinjau secara kritis dengan analisis tekstual dan secara

kontekstual dapat diaplikasikan sesuai kebutuhan penelitian.

2. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

kepustakaan (library research) yakni dalam keseluruhan proses penelitian sejak

awal sampai akhir penelitian dengan cara memanfaatkan segala macam sumber-

sumber pustaka yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti.30 Jadi

pengumpulan data mengacu pada sumber data yang diperoleh dalam penelitian

ini yakni data primer dan data sekunder.

29 Ibid.,  hlm. 21.

30 M. Hariwijaya, dkk, Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: Tugu
Publisher, 2007), hlm. 63.
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a. Data primer

Data primer adalah sumber informasi yang langsung yang mempunyai

wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan data yang berupa

karya para ahli tentang bahasa Arab dan bahasa Jepang, diantaranya:

1) Drs. Ajat Sudrajat, 2001, Tata Bahasa Jepang Lengkap,

Bandung: CV. Pionir Jaya.

2) Masahiro Tanimori, 2008, Cara Mudah Memahami Tata Bahasa

Jepang, Yogyakarta: Media Abadi.

3) Fuad Ni’mah, tth., Mulakhas Qawâ id al-Lugah al- Arabiyyah,

Damsyiq: Dâr al-Hikmah,

4) Syaikh Musthafa al-Gulayainy, 1987, Jâmi  ad-Durûs al-

Arabiyyah, Beirut: Maktabah Asnaf.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang tak secara

langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi

yang ada, yaitu buku-buku bantu yang pembahasannya relevan dengan tema

kajian ini seperti jurnal, artikel, begitu juga karya seseorang yang

mengungkap tentang kata kerja.

Dengan demikian, pengumpulan data dalam penelitian ini

dikumpulkan melalui buku-buku yang dapat mendukung serta tulisan-

tulisan yang dapat melengkapi dan memperdalam kajian analisis dengan

menggunakan teknik dokumenter.
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3. Teknik analisis data

Analisis31 data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan,

mengelompokkan, dan mengkategorikan data sehingga dapat ditemukan dan

dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data yang telah dikumpulkan.32

Analisis data ini merupakan proses penyederhanaan data ke dalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan sehingga fokus penelitian

dapat ditelaah, diuji, dan dijawab secara cermat dan teliti. Penelitian ini

menggunakan:

a. Metode analisis kontrastif

Metode analisis kontrastif ini digunakan untuk menemukan kesulitan-

kesulitan yang dihadapi pelajar dalam mempelajari tata bahasa (an-Nahw

wa as-Sarf) kemudian mencari metode yang tepat untuk mengatasinya.

Metode kontrastif sendiri adalah suatu kegiatan yang mencoba

membandingkan dua struktur bahasa yang berbeda yakni struktur bahasa

yang dipelajari dengan bahasa sumber kemudian mengidentifikasi

perbedaan-perbedaan dan peranan kedua bahasa tersebut sebagai prosedur

kerja, analisis kontrastif mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:

1) Membandingkan struktur bahasa yang ada dengan bahasa

sumber

2) Memprediksi kesulitan-kesulitan belajar

3) Menyusun bahasa pengajaran dan mempersiapkan

31 Analisis menurut Masri Singarimbun adalah metode proses penyederhanaan data
kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. Lihat Masri Singarimbun, Sofyan
Efendi (ed), Metode Penelitia Survey, (Jakarta: LP3ES,1995), hlm. 263.

32 M. Hariwijaya, dkk., Pedoman Penulisan....., hlm.63.
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b. Metode analisis deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis data analisis deskriptif yakni

suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data, kemudian

dianalisis dan ditafsirkan.33 Dalam aplikasinya data tersebut dibahas dengan

menggunakan pola berfikir deduktif dan induktif. Pola berfikir deduktif 34

adalah pola berfikir dengan analisis yang berpijak dari pengertian atau fakta

yang bersifat umum, kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan

permasalahan yang bersifat khusus (umum-khusus).35

Sedangkan pola berfikir induktif 36 yaitu pola berfikir yang berpijak

pada fakta yang bersifat khusus, kemudian diteliti dan akhirnya ditemukan

pemecahan persoalan yang bersifat umum (khusus-umum).

H. Sistematika Pembahasan

Agar pemahaman terhadap penelitian menjadi mudah, maka penyusun

menyusun hasil penelitian ini menjadi lima bagian pokok pembahasan yang

akan diurutkan dalam sistematika penulisan sebagai berikut:

Bagian pertama, pendahuluan yang terdiri dari; (1) penegasan istilah,

(2) latar belakang masalah sebagai pengantar dengan menjelaskan tentang

33 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Dasar, Metode, Teknik), (Bandung:
Tarsito, 1990), hlm. 139-140.

34 Cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan bertitik
tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan
yang bersifat khusus. Lihat, Drs. Sudarto, M. Hum., Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), hlm. 58.

35 Sutrisno Hadi, Metodologi Research....., hlm.16.

36 Suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan
bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat umum. lihat, Drs. Sudarto, M. Hum., Metodologi Penelitian....., hlm. 57.
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pentingnya penelitian ini dilakukan berangkat dari permasalahan yang diungkap

di dalam latar belakang masalah, (3) rumusan masalah, diangkat dari penjelasan

yang terdapat dalam latar belakang, (4) tujuan dan kegunaan penelitian, (5)

kajian pustaka, (6) metode penelitian, dan (7) sistematika penulisan. Bagian

pertama ini menjadi acuan dalam pembahasan bagian-bagian selanjutnya.

Bagian kedua, bahasa, linguistik dan analisis kontrastif yang terdiri

dari; (1) bahasa; pengertian bahasa, bahasa Arab dan bahasa Jepang, (2)

linguistik yang memuat pengertian linguistik, objek linguistik, linguistik sebagai

ilmu, linguistik dan pembelajaran bahasa, (3) analisis kontrastif.

Bagian ketiga, kata kerja dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang yang

terdiri dari; (1) pengertian kata kerja (2) klasifikasi kata kerja.

Bagian Keempat, perbandingan kata kerja dalam bahasa Arab dan

bahasa Jepang dan metode pengajaranya yang terdiri dari; (1) persamaan kata

kerja bahasa Arab dan bahasa Jepang, (2) perbedaan kata kerja bahasa Arab, (3)

Pendekatan dan metode pengajaran bahasa asing, yang berisi tentang;

pendekatan pengajaran bahasa asing, metode pengajaran bahasa asing dan

pendekatan dan metode pengajaran kata kerja bahasa Arab dan bahasa Jepang..

Bagian kelima, bagian akhir dari skripsi ini yaitu penutup berisi

kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Skripsi ini juga dilengkapi daftar

pustaka, curricullum vitae dan lampiran-lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan studi analisis kontrastif tentang kata kerja dalam

bahasa Arab dan bahasa Jepang di atas, dapatlah diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kata kerja dalam bahasa Arab disebut dengan al-Fi l sedangkan dalam

bahasa Jepang kata kerja disebut dengan shi.

a. Bentuk kata kerja bahasa Arab “al-Fi

Dalam bahasa Arab kata kerja disebut dengan “al-Fi  , yaitu kata

yang menunjukkan pada terjadinya suatu aktifitas atau pekerjaan pada

waktu tertentu, secara garis besar, bentuk al-Fi l terbagi dalam tiga bentuk

shighat yaitu al-Fi l al-Mâdi (lampau), al-Fi l al-Mudâri‘(sedang),  dan al-

fi il al-Amr (akan datang). Dilihat dari keaslian hurufnya, ada dua bagian

yaitu; al-Mujarrad (sunyi dari tambahan) dan al-Mazîd (terdapat huruf

tambahan) baik ulâsy maupun ar-Ruba iy. Dilihat dari ada tidaknya

huruf illat, ada dua bagian yaitu; as-Sahîh dan al-Mu tal. Dilihat dari

obyeknya, ada dua bagian yaitu; al-Lâzim (intransitif) dan al-Muta addy

(transitif). Dilihat dari subyeknya, ada dua bagian yaitu; al-Mabny al-

Ma lûm (aktif) dan al-Mabny al-Majhûl (pasif). Dilihat dari perubahannya,

ada dua bagian yaitu; al-Jâmid (tetap dalam satu bentuk) dan al-Mutasarrif

(bisa ditashrif).

148
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b. Bentuk kata kerja bahasa Jepang “ shi

Kata kerja dalam bahasa Jepang disebut dengan " shi", d shi adalah

salah satu kelas kata dalam bahasa Jepang, yang dipakai untuk menyatakan

aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu. Bentuk kata kerja bahasa

Jepang” shi  digolongkan menjadi tiga bentuk, yaitu godan d shi, ichidan

shi, dan fu-kisoku d shi. Godan d shi adalah kata kerja bentuk kamus

yang mempunyai akhiran suku kata ...u, ...ku/gu, ...su, ...tsu, ...nu,

...hu/fu/bu, ...mu, ...ru. Ichidan d shi adalah kata kerja bentuk kamus yang

mempunyai akhiran suku kata -iru dan -eru. Sedangkan Fu-kisoku d shi

adalah kata kerja tidak beraturan, Kata kerja ini hanya terdiri dari dua kata

yaitu kuru (datang) dan suru (melakukan), kata kerja ini harus disandarkan

kepada kata benda untuk -suru dan kata kata kerja bentuk te untuk kuru.

shi bisa diubah dari bentuk kamus menjadi bentuk –masu (sopan), bentuk

te (lampau), bentuk ta (lampau), bentuk ba (keadaan sekarang), bentuk -

tara, bentuk pasif dan aktif, bentuk potensial, bentuk perintah

2. Persamaan dan perbedaan kata kerja baik al-Fi l maupun shi sebagai

berikut:

a. Persamaan al-Fi l dan shi

1) Dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang, kata kerja dapat

disesuaikan dengan bentuk waktu.

2) Dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang, kata kerja dapat di

klasifikasikan ke dalam kata kerja transitif dan intransitif.
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3) Dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang, kata kerja dapat di

klasifikasikan ke dalam kata kerja aktif dan pasif.

4) Dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang, kata kerja mempunyai

bentuk perintah.

5) Dalam bahasa Arab dan bahasa Jepang, kata kerja mempunyai

bentuk negatif.

b. Perbedaan al-Fi l dan shi

1) Dalam bahasa Arab terdapat kata kerja bentuk tunggal, tasniyah

dan jama’ sedangkan dalam bahasa Jepang tidak terdapat bentuk-

bentuk tersebut.

2) Dalam bahasa Arab mempunyai kata kerja bentuk tunggal, dua

dan bentuk jama’ sedangkan bahasa Jepang tidak terdapat istilah

tersebut.

3) Dalam bahasa Jepang tidak mengenal istilah huruf illat

sedangkan dalam bahasa Arab mengenal huruf illat.

4) Dalam bahasa Jepang kata kerja selalu diletakkan setelah subyek

sedangkan dalam bahasa Arab kata kerja bisa bisa diletakkan

sebelum dan sesudah subyeknya.

5) Dalam bahasa Arab kata kerja bisa di konjugasikan menjadi kata

benda, sedangkan dalam bahasa Jepang kata kerja tidak dapat

dikonjugasikan menjadi kata benda.
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3. Metode untuk mengajarkan kata kerja (fi l/d shi), berdasarkan paparan

diatas adalah metode dual-language method dan grammar-translation

method dimana kedua metode tersebut diajarkan gramatika bahasa melalui

perbandingan. Oleh sebab itu pantas kiranya kedua metode tersebut sesuai

dengan Analisis kontrastif.

B. Saran-Saran

Beberapa saran penyusun sebagai berikut:

1. ”Bahasa adalah kebiasaan”. Analisis kontrastif menekankan kepada para

pengajar bahasa dalam memberikan latihan kepada pelajarnya. Oleh sebab

itu hendaknya jangan sekedar menghafal kaidah-kaidah saja, tetapi

diwujudkan dalam banyak latihan dan pengulangan serta penguatan agar

pelajar yang sedang belajar bahasa terbiasa membedakan kata kerja dalam

bahasa Arab dan kata kerja dalam bahasa Jepang.

2. Hendaknya semua pengajar (guru) bahasa khusunya pengajar bahasa Arab

yang mengajar di madrasah yang terdapat bahasa pilihan yakni bahasa

jepang, menguasai metode pengajaran berbasis analisis kontrastif. Dengan

menguasai metode tersebut seorang pengajar akan mengetahui tingkat

kesulitan pelajar dalam mempelajari bahasa, dan segera mungkin mengatasi

kesulitan-kesulitan tersebut dengan metode dan strategi pengajaran yang

tepat, sehingga akan  tercipta transfer positif.

3. Kepada pengajar/guru bahasa Asing khususnya guru bahasa Arab,

hendaknya memiliki kompetensi untuk menyusun materi pengajaran tentang

kata kerja sesuai tingkat kesulitan-kesulitan yang dialami pelajar, sehingga
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porsi materi pelajaran sesuai dengan kebutuhan pelajar. Guru bahasa juga

harus mampu memilih metode, strategi, tekhnik khusus yang tepat dan

efisien dalam mengajar bahasa, dengan mempunyai kompetensi tersebut

pengajaran bahasa akan lebih mudah dan cepat difahami oleh pelajar.

C. Kata Penutup

Alhamdulill hi Rabb al- lam n. Puji syukur kepada Allah SWT atas

pertolongan, rahmat dan karunia yang telah dilimpahkan kepada hamba-Nya,

sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis sangat menyadari

bahwa mungkin skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu,

dengan berlapang dada penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang

bersifat membangun, demi kebaikan di masa yang akan datang. Penyusun juga

sangat berharap kepada para pembaca agar dapat mengambil manfaat dari

skripsi ini untuk menambah wawasan bagi para pembaca yang benar-benar

membutuhkan; apalagi untuk diadakan penelitian lebih lanjut, karena

sesungguhnya sifat dari kesimpulan setiap penelitian ilmiah adalah

kesementaraan (tentative).

Akhirnya hanya kepada Allah SWT -lah tempat makhluk-Nya

berserah diri. Semoga karya yang sangat sederhana ini mendapat ridha dari

Allah SWT dan bermanfaat bagi penyusun dan untuk yang membaca karya ini.

Amin. Wallah A lam bi as- saw b.
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